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BABI
 

PBNDAHVLUAN
 

1.1 Latai' Bel-Ol 

Sosok kota Yogyakarta sebagai kota pelajar~ kota.seni budaya, kota wisata 

dan predikat lain serta pernyataan Yogyakarta sebagai minialur Indonesia dalam 

wawasBD Integral Nusaotara.1 Mendapat predikat sebasai kota pelajar~ Ina~na ­

disinilab banyak berdiri univel'Bitas~ institut, akademi~ dan lIl8Cam - macam tempat 

pendidikao. 

Sudah menjadi kebi8S88D, bahwa Yogyakarta menjadi pilihan pertama untuk 

menempuh pendidibn, khususnya pendidikan tinggi. Karena pendidikan tinggi 

mempunyai penman pentiug dalam pemb8lJ8lm811 nasiooal di segala bicbm& yakni 

pemb8lJ8lm an Y8D8 memerlukan jenis - jenis keah1i~ ketrampi1~ dan seladigus dapat 

meDingkatkan produ1divitas~ kreativitas~ IIIIJtu, dan efisien kerja. Peran pendidikan 

tinggi dalam hal ini adalah sebapi pusst pengembangan dan teknologi~ serta pusst 

peneliti811 sesuai deDgan kebutnban pembBDgIman pada masa sekanmg maup1D1 masa 

Y8118 akan datang Peran tersebut tenJtama bagi lembaga pendidikan tinggi formal.2 

Mahasiswa yang belajar di Yogyakarta ini berasal dari sellD'Uh pelosok tanah 

air. Sebingga mempuoyai lstar belakan& adat istiadat, perilaku maIJpllD tingkat ekonomi 

1 Pidato Penobatan Hamengtcubuwono X, tahun 1989 
2 Wisnu, 1988, Thesis Fr Arsiteklur UGM 
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yang beroeda - becla Nmmm beroedaan ito tidak terlalu menjadi masalah dalam 

menjalani studi di Yogyakarta mi. 

Sebagai generasi muda, tans8'J08 jawab ada di tangan pemuda Mahasiswa 

sebagai generasi muda harus mampu meogemban tanggnng jawabnya tUJtuk mengisi 

pemb8fl8lman ini, yaitu denpl cars. mengisi ilmn yang berguna, baik untuk dirinya 

sendiri maupun untuk negan. Salah satu bentuk tauggnng jawab tersebut adaIah 

belajar dengan slIuggub - slIogllb, agar kelak clapat metYunj1Dl8 nama negara. 

Mabasiswa yang menjalankan studi di Yogyakarta ini,tidak semuanya mampu 

menyelesaikan studinya tepat pada waldunya Mengingat ada fBktor - faktor tertentu 

yang clapat mengbambat mahasiswa dalam meqjalankan studinya 

Masalah - masalah tersebut pada IJDllmmya berkaitan dengan kepribadian, 

prestasi akademik dan kondisi yangtidak &tau kurang memmjaog. Masalah kepribadian 

maJ1a-siswa pada Immmya berkisar pada motivasi dan konsentrasi belajar. Masalah 

prestasi akademik pada mmmmya berldsar pada kegagalan - kegasalan studi yang 

disebabkan oleh berbagai &ktor penyebab dan masalah kondisi lanng &tau tidak 

memmjang Immmya berkisar pada keadaan fisik lingkungan, suasaoa atau keadaan 

psikologis di linglamgan tempat tioggal, lingkungan sosial serta kampus dan 

peraosfadoya yang Ia.nng memmjang kelancarao studi.3 

Mabasiswa YBD8 termasuk dalam tinsJr.at ekonomi lemah, j1J88. berpeD8ill"Uh 

pada kelancarn studio Apalagi pada kondisi tersebut, mahasiswa tersebut berprestasi. 

SlIDggtJb disayangkan apabila mahasiswa tersebut tidak dapal meneroskan studinya 

karena &ktor biaya 

J .Asmana, 1994, Thesis FT Arsitektur UGM 
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Uotuk itu diperlukan 

ke18llcaran mahasiswa dalam 

beropa asrama mahasiswa. 

suatu 

meqja

fBsilitas 

stlankan 

pemukiman 

udinya Fasi

yang 

litas 

dapat 

pemukiman tersebut 

memmjang 

Asrama mahasiswa Y8Il8 dipenmtukkan bagi mahasiswa berprestasi dengan 

kondisi ekoaomi lemah berlainan dengan asrama mahasiswa yang sekarang ada. 

Pada &SI ama ini, fimgsi asnma memaog lebih diprioritaskan pada kegiatan yang 

menuojaog mahasiswa dalam proses belajar. Fasilitas tenebut hams mampu mewadahi 

mabasiswa sesuai dengan kondisinya dengan tingkat ekonomi lemah tetapi 

berprestasi. Yaitu dengan bentuk pola tata I1J8D8 pada asrama sebingga dapat 

membamu dalam proses belajar dan berinteraksi. Selain itu I1I8D8 dan f8silitas yang 

lain jup mampu mendu1cuDs ke arab yang memmjaog mereka dalam berprestasi, 

terutama pada kegiatan belajar. Bagi mahasiswa berprestasi, belajar merupakan 

kegiatan utama dalam kebidupanoya. Dimana, ia dapat meltJ3ll8kan waktunya uotuk 

belajar walaupun dalarn waldo Y8D8 siDgkat tetapi rotiD. Untuk ito diperlulam ruang­

tidur bebgar Y8D8 clapal meniDgkatkan proses belajar dan berinteraksi sesama 

pengbuni. DIm fisilitas pemmjaog tersebut juga mampu menyesuaikao dengan kondisi 

ekonominya. 

Di masa sekarang dan masa yang abo datang, asrama mabasiswa bokan lagi 

sekedar dormitorium (latin: tempat uotuk tichr), melainkan telah berkembaog dan 

dapat direkayasa uotuk berbagai tujuan yang lebih kompleks. Dengan demikian 

tanAAung jawab asramapun berkembaog sejalan dengan idealisme dan tujuan 

penyelerJ8881"8. 

Pada taInm 1961 Rikertelah menanuskan berbagai fimgsi asramamabasiswa, 

yaitu sebagai lingkungan tempat tin8ga1, lingkungan bel~ar, lingkuogan sosial, fasilitas 
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pelayanan makanao (foot service). Sejalan deJl88ll rumusan Riker yang 

menp,gambarkan betapa lengkapnya fimgsi asrmna. Sabaloedin Sutan (1970) 

melukiskan asrama sebagai sebuah masyarakat keeil dirnana para mahasiswa 

memperoleh pendidikan yang melibadam seluruh penglnmi~ yang akbimya akan 

membawa kepada perbaikan diri sendiri. Dengan demikian sebuah asrama mahasiswa 

mampu mewadabi mabasiswanya dengan kondisi apaplDl sesuai dengan tujuan 

penyelenggaraaooya. 

Mahasiswa yang bel~ar di Yogyakarta pada IUDnrrmya berusia sekitar 19 

sampai 26 tabun. Pada periode tersebut mahasiswa timbul kesadanm ingin 

meoampilkan diri dalam linglamgaonya dan mendambakan abo kebebas811 dalam 

hi<hJpnya. Densan demikian mahasiswa secara tidak 181J8SUD8 akan membutubkan 

wadah atau tempat fingal yang layak, dengan suasBDa yang mendukuog proses belajar 

dan mendewasakan diri dalam masyarakat. Suasana yang terjadi didalamnya tercennin 

pendidikan perpruan tiDMi dan membutuhkan lingIa.msao yq sehat, fasilitas yq 

leugkap dan tepat. Untuk itu dibutuhkan situasi yang JDel'BD8SBDg perkampuogan 

penduduk. Hal seperti ini akan tereapai melalui kehidup8ll teqnIt tin88'tloya, karena 

proses belajar mahasiswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan disekitamya. 

Asrama mahasiswa yang ada di Yogyakarta ini, biasanya dikelola oleh 

perguruan tingi, pihak daerah tertentu alaupllD oleh pihak swasta. Perguruan tiDggi 

negen seperti UOM, misalnya telah menyediakan fasilitas tempat tinggal berupa 

asrama mahasiswa yang terdiri dari 1 asrama mahasiswa putri Ratnaningsih dan 2 

asrama mahasiswa putra yaitu asrama Dharma Putra dan asrama Cemara Lima 

(KOPMA). 
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Pada asrama. - asrama tersebut, UOM telah menyediakan fasilitas mulai dari 

geduog sampai pada penyediakan peralataonya Tetapi pada sast sekaraog, asrama 

tersebut bebe dapat dikatakan bennantBat bagi mahasiswa maupun universitas. 

Untuk ito diperlukan sebuah asrama mahasiswa yang mampu meningkatkan 

prestasi mahasiswanya deogan kondisi ekonomi Iemah. Sebagai comoh, dapat 

dikatakan bahwa kondisi ekonomi mahasiswa UOM rata - rata termasuk dalam 

kelompok masyarakat ekonomi bias menengab. Ice bawah. Kebutuban ekonomis 

mereka Immmyamasih tergantJmg dari 0l1lD8 tua, hanya sedikit dari mahasiswa yang 

berasal dari keluarga kelas ekonomi tiDggi ataupun telah bekerja eli sampiDg kuliah.4 

UGM juga bemsaha membantu kepada mahasiswa yang berprestasi tetapi kesulitan 

biaya dalam beDbJk beasiswa. Beasiswa tersebut juga elisalurkan dati pihak luar 

UGM (27 smnber). Saat ini UOM telah memberikan beasiswa kepada 20 orang, dan 

diharapkan setiap taImn jmnlah mahasiswa yaog dibaoto dapat ditinpJradam 5 

Dalam peningkatan kelejabteraan pada mabasi~ dibulubkan suatu 

filsilitas pemukiman yang dapat membantu mahasiswa yang berekonomi lemah dalam 

meniJlskatkan kelancaran studinya. Fasilitas tersebut beropa asrama mahasisw8, 

dimana didalam asrama terBebut meogntam8kan peningkatan prestasi~ Y8II8 menyuogkut 

inisiatif; kreativitas, dan motivasi dari para mabasiswa ito sendiri. PembiDaan dan 

kesiatan dalam bimbingan belajar perlu juga ditiogkatkan dalam asrama mahasiswa 

Pembinaan tersebut tidale hanya pada diri mahasiswa sendiri melainkan kepada 

lingkuogan di sekitarya 

4 Nugroho, Adhy, 1996, Thesis Fr. Arsitektur UGM 
oS RIP UGM, 1990·2010 

-- ~ --~ J 
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Asrama mahasiswa yang dipenmtukkan bagi mahasiswa yang berprestasi 

deugan kondisi ekonomi lemah diperlukan pada saal ini. Pendanaan yang ada, dapat 

diberikan dengan bekerjasama aotar perguruan tinggi negeri, perguruan tinggi swasta, 

perguruan tinggi kedinasan dan pihak. swasta. Dengan demikian, asrama mahasiswa 

tersebut mampu menampuog mahasiswa yang berprestasi dengan kondisi ekonomi 

lemah. Dan bagaimana pewadahaonya agar sesuai dengan kondisi ekonomi lemah 

dapat terus berprestasi, serta fBsilitas yang mendu1a.Josnya dapat terjaugkau oleh 

asrama tersebut dalam penyelenggaraaonya. Mengingat asrama tersebut difasilitaskan 

bagi mahasiswa yang berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah. 

1.2. Permual"g 

1.2.1 Permasalahan Ummn 

Bagajmana keberadaan asrama mahasiswa dapat membantu meningkadam 

kualitas studinya agar densan kegiatan yang ada dalam asrama, baik kegiatan 

yang mendukuog dalam proses belajar, pembinaan dan interaksi sosial aotar 

mabasiswa peogbuni dengan pembina serta mahasiswa dengan masyarakat 

sekitarnya 

1.2.2. Permasalaban Khusus 

1.	 Bagaimana bentuk pola tala ruang pada asrama mahasiswa yang se~ 

dengan mahasiswa berprestasi denpn kondisi ekonomi lemah, sebjogga 

dapat membantu meningkatkan terlaksananya proses belajar dan berinteraksi. 

2.	 Ruang dan fBsilitas yang basaiman8 yang dibutuhkan mahasiswa yang 

berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah untuk meningkatkan kualitas 

proses belajar Mahasiswanya. 
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3. Bagajmana bentuk tala JingJamgan asramamahasiswa antara mahasiswa putra 

dan mahasiswa putri sebinsga pembinaan dan interaksi dapat berlaogsung 

didalamnya 

1.3. TUjam Dan Sasuan 

1.3.1 Tujuan. 

Untuk membuat studi a1tematif dan penyelesaian asrama mahasiswa sebagai 

fasilitas pemukiman bagi mabasiswa yang berprestasi deogan kondisi ekonomi lemah. 

1.3.2 Sasanm 

1.	 Menmmskan konsep dasar perencanaan dan perancangan yang merupakan
 

dasar didalam mengungkapkan flsik barwman asrama mahasiswa
 

2. Menyelesaikan masalah - masalah mengenai fasilitas yang mendukung prestasi
 

mahasiswa sesuai dengan kondisi ekonomi lemah yang di1JD8kapkan
 

ditekankan pada :
 

I- ruaog tidur-belajar 

- filsilitas pemmjaog i 
I 

- bentuk pola tata roaog	 
i 

1.4. Batas. Da T.in"" Ptlllltibas. 

Pembabasan dibatasi pada masalah - masalah yang diuogkapkan dan ditekaokao, 

yang hasilnya nanti merupakan pmokan yang menentukan pada tabapan selanjutnya 

Demikian akan memperkecil kennmgkinan pembahasan yang meluas. dan tidak terarah 

Sedaogkan liogkup pembahasan diutamakan dan ditekankan pada : 
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1.	 Fungsi asrama mahasiswa sebagai fasilitas pemukiman bagi mahasiswa yang 

berprestasi dengan kondisi ekonomi Iemab. 

2.	 Bentuk pola lata I1J8D8 yang dapat memmjang proses belajar dan pembinaan 

dida1811l asrama mahasiswa 

loS	 Metodolop 

Uotuk menyetesailcan permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu data 

agar dapat menjawab permasalahan tersebut. Yaitu dengan meogidentifikasikan 

permasalahan yang ada Cara tersebut adaIah : 

- Ruaog tidm--belajar bagi mahasiswa berprestasi sesuai dengan perilalamya. Yaitu 

deogan cara: 

a. penyebaran kuisener kepada beberapa mahasiswa berprestasi 

b. penyebaran aogket ke sebagian asrama mabasiswa yang ada di Yogyakarta, guna 

melihat fBsilitas kegiatan yang ada I1J8IJ8 tidm--belajar yang merupakan kegiatan 

sehari - hari yang sering dilakukan mahasiswa didalam asrama. 

Meogetahui kegiatan yang dilakukan dalam asrama ID8UplUl kegiatan yang 

dilakukan diluar 8SI'8ID8. 

c. Wawancara 

Fasilitas kegiatan yang sesuai deogan mahasiswa berprestasi dengan kondisi 

ekonomi lemab. Yaitu dengan cara : 

a.	 Wawancara dengan PD (un) dan PR ill (UOM dan IKIP). 

b.	 SebBBai perbandingan, wawaocara kepada asrama mahasiswa di Surabaya. 

Yaitu asrama mahasiswa Unair dan ITS Sw-abaya, meogenai daya tampung, 

lama tinggal, laiteria masuk, fasilitas, ruang- tidur bel~ar, dan kegiatan. 
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Data - data tersebut ditambah deogan studi literatur dan data-data selamder berupa 

PeraturaD Bangtman dan Tata Ruang Kola, Data mahasiswa Yogyakarta, Data 

Mahasiswa Yogyakara Yang Mendapat Beasiswa, RIP DGM serta literatur­

literatur pendukuog. 

1.5.1 DiagramPolaPikir 

LATARBELAKANG 
• Fasilitas pemukiman bagi mahasiswa yang berprestasi 
• Roang tidur-bel~ar 

• Pembinaannya 
• Penyelen,ggraan asrama mahasiswa 

I 
DATA 

• Penyebaran angket ke beberapa asrama di Yogyakarta dan 
kuisener 

• Wawancara deogan PD dan PR ill mengenai mabasiswa 
berprestasi dan ekonomi lemah 

• Data selamder : 
-Literatur 
- DataMahasiswaYogyakarta 
- Datamahsiswa yang mendapat beasiswa 
-RIPUGM 
- RDTK Yogyakarta 

I 
J I I I 

Tinj. kondisi Tinj. Masalah Tinj. Asrama- Pemilihan 
Yogyakarta Mahasiswa Asrama lokasi 

I 
(Kondisi ekonomi lemah ) 

I I I 
I 

ANAUSIS 
• Mahasiswayang berprestasi 
• Mahasiswa yang berlcondisi ekonomi lemah 
• Sussana Ruang Tidur-bel~ar 
• Kegiatan yang menuju pembinaan 

I
IKONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

Gambar 11. Diagram Pola Pikir 

-- --_..__._~ 
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1.6. SistanaClka 

BAB L	 Pendahuluan, dimulai dari Latar Belakan& pennasalahan Ummn dan 

Khusus, Tujuan Dan Sasaran, Batasan Dan Lingkup Pembahasan, 

Metodologi, Sistematika Pembahasan, serta Keaslian Penulisan. 

BAB n.	 Tinjauan UIDlBD Asrama Mahasiswa, yang berisi tentang Tinjauao Kota 

Yogyakarta, Tinj8U8D Terbadap Mahasiswa, Tinjauan Terbadap Asrama 

Mahasiswa, dan Kesimpulan. 

BAB m.	 Mabasiswa Berprestasi Dengan Kondisi Ekonomi Lemah, yang berisi 

tentaog Mahasiswa Yang Berprestasi, dan Mahasiswa Dengan Kondisi 

Ekonomi Lemah. 

BAB IV.	 Amlisis, yang berisi tentang Analisis Persyaratan Ruang, Analisis 

Persyarat3n Kualitas Ruaog, Analisis Site Dan Lokasi, Analisis Sirkulasi, 

Analisis Teknis bangmJ.an, dan kesimpulan. 

BAB V. Konsep Perencanan dan Perancangan, yang berisi tentaog Konsep dasar 

perenc~ dan Konsep Dasar Perancangan. 

1.7. Keaslim Pcmdism 

1. Fauzi J, AsramaMahasiswa Universitas Islam Indonesia, Togas Akbir Fak. Tek 

Jur. Arsiteldur un, 1992. permasalaban : 

1.	 Bagaimana keberadaan mahasiswa diasrama dapat mengadakan kontak sosial,
 

antara mahasiswa deogan masyarakat.
 

2.	 Bagaimana asrama mabasiswa dapat menjadi fasilitas yang dapat membantu
 

meningkatkan, kelancaran, efektifitas dan pembinaan.
 

______J. 
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3.	 Bagaimana keberadaan asrama mahasiswa terhadap tujuan bel~ar di Ul4 

sebingga clapat meningkatkan produktifitas mutu dari kampus UII. 

2. Nugroho) Adhy. Asrama Mahasiswa UGM Sebagai Linglamgan Pembinaan Pribadi 

Mahasiswa, Togas Akbir Fr. JUI'. Arsitektur UOM, 1986. 

Permasalahan : 

1. Bagaimana penempatan lokasi asrama mahasiswa agar dirasakan maofaatnya 

sebagai contoh dan teladan bagi masyarakat sekitamya 

2. Bagaimana IIngkap8ll pola tata lingkungna asrama mahasiswa agar interaksi sosial 

baik antara mabasiswa mauplUl dengan masyarakat sekitamya dapat berlangsung 

dengan sebaiknya. 

3.	 Fasilitas dan program kegiatan apa SlYa yang sebaiknya disediakan agar 

memm.jang proses pengembangao kepribadi8ll dan meDJUDgkinkan terlaksananya 

proses bel~ar mandiri mahasiswa penglnmi secara optimal. 

3.	 Diana, Asrama Mahasiswa Di Yogyalauta, Sebagai Fasilitas Pemukiman Bagi 

Mahasiswa Yaog BeIprestasi Deugan Kondisi Ekonomi Lemah. 

Pennasalahao Ummn : 

1. Bagaimana keberadaan asrama mahasiswa clapat membaotu meningkatkan	 I 
I

kualitas studinya den,gan kegiatan yang ada dalam asrama, baik kegiatan yang 
Ii 

mendulamg dalam proses bel~ar, pembinaan dan interaksi sosia! antar ! 
I 

mahasiswa peoghuni dengan pembina serta mahasiswa deogan masyarakat ~ ,I 

Ii 

sekitamya. Ii 

Permasalahan Kbusus : 

1. Bagaimana bentuk pola tala ruaog pada asrama mahasiswa yang sesuai deogan 

mahasiswa berprestasi dengan kondisi ekonomi lemah sebingga dapat membantu 

-

//
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sehingga dapat membantu meningka1kan. terlaksananya proses bel~ar dan 

berinteraksi. 

2. Ruaog dan filsilitas yang bagaimaoa yang dibutuhkan mahasiswa yang berprestasi 

deogan kondisi ekonomi lemah untuk meningka1kan. kualitas proses belajar 

mahasiswanya. 

3. Bagaimaoa bentuk tata liDglcuosao asrama mahasiswa antara mahasiswa putra dan 

mahasiswa putri sehiugga pembinaan dan iDteraksi dapat berlaogsuog 

didalamnya. 

////
--/.. 


